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Abstract. Management is a process of resources owned by a company to achieve the desired goals. According to Henry 

Fayol, this management has a good fuction if it applies five management functions, namely planning, organizing, 

directing, controlling and evaluating. Based on the facts in the field obtained from an observation, there are several 

problems in the implementation of production management, namely the directing function and controlling function 

have not been running well. This research was carried out in several Home Industries, namely Bu Khollifah Usaha, 

whose address is Jl. Kedung Rahmat RT. 017/ RW. 005, Krajan Hamlet, Sepande Village, Candi District, Sidoarjo 

Regency, Home Industry Pak Jamali Usaha, whose address is Jl. Raya Nyamplung RT. 025/ RW. 010, Sumokali 

Hamlet, Nyamplung Village, Candi District, Sidoarjo Regency, Home Industry Pak Ulil Usaha, whose address is Jl. 

Sidodadi RT. 015/ RW. 020, Sudio Hamlet, Sidodadi Village, Candi District, Sidolarjo Regency. The research method 

used is descriptive qualitative, namely examining the reality that occurs in the research field. In this series of research 

activities, descriptive data is produced in the form of written words. Based on the research results, the application of 
production management for the Tempe Khollifah home industry has implemented five management functions in 

accordance with Henry Fayol's theory. However, the implementation of production management has not run optimally 

because the direction and control sections have not been carried out well.  
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Abstrak. Manajelmeln ialah suatu prolsels sumbelr daya yang dimiliki ollelh di suatu pelrusahaan agar melncapai tujuan yang 

diinginkan. Melnurut Helnry Fayoll, manajelmeln ini melmpunyai fungsi delngan baik jika melnelrapkan lima fungsi 

manajelmeln, yaitu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelngarahan, pelngelndalian dan elvaluasi. Belrdasarkan fakta yang 
ada dilapangan yang didapatkan dari selbuah olbselrvasi, yang melmiliki belbelrapa masalah dalam pellaksanaan 

manajelmeln prolduksi yaitu fungsi pelngarahan dan fungsi pelngelndalian bellum belrjalan delngan baik. Pelnellitian ini 

dilakukan di belbelrapa Holmel Industry yaitu Bu Khollifah Usaha, yang belralamat jl. Keldung Rahmat RT. 017/RW. 005, 

Dusun Krajan, Delsa Selpandel, Kelcamatan Candi, Kabupateln Sidolarjol, Holmel Industry Pak Jamali Usaha, yang 

belralamat jl. Raya Nyamplung RT. 025/RW. 010, Dusun Sumolkali, Delsa Nyamplung, Kelcamatan Candi, Kabupateln 

Sidolarjol, Holmel Industry Pak Ulil Usaha, yang belralamat jl. Sidoldadi RT. 015/RW. 020, Dusun Sudiol, Delsa Sidoldadi, 

Kelcamatan Candi, Kabupateln Sidolarjol. Meltoldel pelnellitian ini yang digunakan belrsifat delskriptif kualitatif yaitu 

melnelliti relalita yang telrjadi di lapangan pelnellitian, dalam rangkaian kelgiatan pelnellitian ini melnghasilkan data 

delskriptif belrupa kata-kata telrtulis. Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelrapan manajelmeln prolduksi holmel industry 

Telmpel Khollifah Usaha sudah melnelrapkan lima fungsi manajelmeln selsuai delngan telolri Helnry Fayoll. Namun, 

pelnelrapan manajelmeln prolduksi bellum belrjalan delngan olptimal dikarelnakan pada bagian pelngarahan dan 
pelngelndalian bellum dijalankan delngan baik. 

Kata Kunci - Holme l Industry, Manajelme ln, Pro lduksi.

I. PENDAHULUAN  

Telmpel melrupakan suatu makanan tradisiolnal yang sangat digelmari banyak dikalangan olrang delwasa maupun di 

kalangan anak-anak dan salah satu ciri khas Indolnelsia telrutama ada di kolta sidolarjol, telmpel ini sangat banyak melmiliki 

kandungan nutrisi yang sangat belrkualitas. Kandungan dari nutrisi yang ada di dalam telmpel mellainkan proltelin dan 

lelmak nabati [1, hlm. 1]. Dikarelnakan pellaku usaha telmpel belrasal dari kalangan industri rumahan yang masih 

melmanfaatkan prolsels prolduksi industri yang lelbih belsar sudah melnelrapkan belrbagai cara untuk melmprolduksi delngan 
baik dan melnghasilkan prolduk yang melmiliki kualitas tinggi. [2, hlm. 1].  

Prolduk melrupakan suatu prolduk yang biasanya dimanfaatkan seljumlah sumbelr daya yang dimiliki ollelh pelrusahaan 

untuk dihasilkan dan bisa dijual ollelh pelnjual telrhadap kolnsumelnnya. Rancangan prolduk melrupakan suatu kelgiatan 
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yang dimulai dari munculnya pelrselpsi bahwa ada kelselmpatan di lingkungan pasar yang belrtujuan untuk prolduksi, 

pelnjualan, dan pelngiriman prolduk.  

Indolnelsia melmiliki sumbelr elnelrgi alam belrbelntuk lahan pelrtanian yang rellatif luas selrta prolduktif delngan hawa, 

telmpelratur selrta kellelmbaban yang colcolk buat pelrkelmbangan tumbuhan pangan. Melnurut Gillis, dkk 1992 [3, hlm. 2] 

bahwa zolna pelrtanian melmelgang pelranan belrarti dalam pelmbangunan elkolnolmi di nelgara- nelgara tumbuh, salah 

satunya Indolnelsia. Ada selbagian keldudukan belrarti zolna pelrtanian dalam pelmbangunan elkolnolmi antara lain, 1) sellaku 

pelnyeldia pangan, 2) sellaku sumbelr telnaga kelrja untuk zolna elkolnolmi yang lain, 3) sellaku sumbelr moldal untuk 

pelrkelmbangan elkolnolmi moldelrn spelsialnya di zolna pelrtanian. selsi dini pelmbangunan pelrtanian, selrta 4) sellaku sumbelr 

delvisa nelgelri.  

Salah satu tumbuhan pangan yang dipelrlukan warga Indolnelsia melrupakan keldellai. Keldellai ialah tumbuhan pangan 
yang melmpunyai banyak khasiat untuk kelselhatan, ialah melrelndahkan relsikol pelnyakit jantung, olstelolpolrolsis, kankelr 

selrta kellelnjar geltah belning. Keldellai pula bisa disantap sellaku pelngganti daging untuk para velgeltarian. Banyaknya 

khasiat keldellai melmbuat pelrmintaan keldellai di Indolnelsia telrus melnjadi belrtambah. Pasolkan keldellai di Indolnelsia 

celndelrung tidak sanggup pelnuhi pelrmintaan pasar yang telrus belrtambah. 

UMKM ialah usaha yang banyak tumbuh di Indolnelsia melngingat pelrkelmbangan UMKM di Indolnelsia lumayan 

baik selrta melmiliki prolspelk yang baik buat ditingkatkan. Pelrihal ini nampak dari keltangguhan UMKM dalam 

melngalami krisis elkolnolmi yang telrjalin di Indolnelsia. Tidak cuma belrakibat pada pelrelkolnolmian, teltapi keldatangan 

UMKM melmpunyai kelahlian yang belsar dalam melnghasilkan lapangan kelrja selbab pelnyelrapan telnaga kelrja, kurangi 

pelngangguran selrta melmelrangi kelmiskinan [4, hlm. 2]. Melmandang belsarnya keldudukan UMKM, pelmelrintah 

Indolnelsia seltellah itu melneltapkan kelbijakan yang melngelndalikan UMKM di Indolnelsia. Kelbijakan telrselbut telrtuang 

dalam Undang- Undang Relpublik Indolnelsia Nol 20 Tahun 2008 telntang Usaha Mikrol, Kelcil, selrta Melnelngah bahwa 
selbagian keldudukan yang bisa dicolba ollelh usaha kelcil selrta melnelngah dalam pelrelkolnolmian nelgelri selmacam turut 

dan dalam upaya delselntralisasi ataupun pelmelrataan pelmbangunan elkolnolmi, jadi pelnolpang pelrkelmbangan elkolnolmi 

yang diawali dari pelrkelmbangan elkolnolmi wilayah sampai pelrkelmbangan elkolnolmi nelgelri yang melnollolng 

pelmelrintahan nelgelri dalam seldiakan selrta melmpelrluas pelluang kelrja selhingga nantinya bisa telrselrap telnaga kelrja 

dalam jumlah belsar. 

Telmpel melrupakan salah satu ollahan dari keldellai yang sangat marak dimasyarakat selkitar, bukan hanya rasanya 

yang melnakjubkanakan teltapi harganya sangat elkolnolmis. Selhingga masyarakat gelmar untuk melngkolnsumsinya. 

Selpelrti yang kita keltahui bahwa salah satu sumbelr proltelin pada makanan adalah telmpel yang mana hasil felrmelntasi 

kacang keldellai kuning ollelh kapang Rhizolpus olligolspolrus. Telmpel melngandung belrbagai nutrisi yang dipelrlukan ollelh 

tubuh selpelrti proltelin, lelmak, karbolhidrat, minelral, dan isolflavoln. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa zat gizi 

telmpel lelbih mudah dicelrna, diselrap dan dimanfaatkan tubuh. Hal ini dikarelnakan kapang yang tumbuh pada keldellai 
melnghidrollisis selnyawa-selnyawa kolmplelks melnjadi selnyawa seldelrhana yang mudah dicelrna ollelh manusia [5, hlm. 

2]. 

Manajelmeln prolduk melrupakan prolsels pelngambilan kelputusan dalam pelrusahaan untuk melnghasilkan suatu 

prolduk selcara elfelktif dan elfisieln, ollelh karelna itu manajelmeln prolduk melngkaji pelngambilan kelputusan dalam fungsi 

prolduk. Mellalui kelgiatan prolduksi dapat melnghasilkan prolduk yang melmiliki nilai tambah. Prolduk yang dihasilkan 

belrupa barang jadi, barang seltelngah jadi dan jasa. Ukuran utama yang digunakan untuk melngukur kinelrja dari 

manajelmeln prolduk adalah prolduktivitas. Karelna prolduktivitas melrupakan ukuran melngelnai sumbelr daya diatur dan 

dimanfaatkan sudah atau bellum dalam melncapai hasil yang diinginkan, selcara umum prolduktivitas dinyatakan selbagai 

rasiol antara pelngelluaran telrhadap pelmasukan, atau rasiol hasil prolduksi yang dipelrollelh telrhadap sumbelr daya yang 

dipakai [6, hlm. 2]. 

Dalam mellaksanakan prolsels prolduksi telrdapat hal yang pelrlu dipelrhatikan, yaitu melnyiapkan dan melmbelrsihkan 

pelralatan yang akan digunakan dalam prolsels prolduksi. Melnyiapkan bahan baku selsuai yang dibutuhkan, hingga prolsels 
prolduksi dilakukan. Kelmasan yang umum dipakai ollelh prolduseln telmpel ada dua jelnis yaitu daun dan plastik. Daun 

yang umum digunakan adalah daun pisang. Di antara keldua bungkus telrselbut telmpel yang dibungkus daun pisang lelbih 

diminati dibandingkan telmpel yang dibungkus plastik karelna rasanya lelbih elnak dan masa simpannya lelbih lama. 

Kelmasan daun pisang melmbelrikan kolndisi teltap hangat namun lelmbab selhingga kelbutuhan kapang akan olksigeln 

dapat telratasi delngan baik delngan kata lain tidak telrjadi kolndelnsasi uap air dan panas selcara belrlelbihan sellama 

pelrtumbuhan, selhingga pelmbelntukan misellia jamur lelbih baik. Selmelntara itu pelngelmasan telmpel delngan plastik 

dilakukan delngan cara melmbelri lubang-lubang kelcil agar bagian dalam substrat cukup melmpelrollelh udara.  

DASAR TEORI 

Dasar telolri belrikut ini, kami melnggunakan telolri yang ada selbagai belrikut: 1. Manajelmeln Prolduk, 2. Telmpel, 3. 

Usaha Mikrol, Kelcil dan Melnelngah di Sidolarjol. 

1. Manajemen Produk 
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Manajelmeln belrasal dari kata kelrja tol managel yang artinya melngatur. Pelraturan dilakukan belrdasarkan urutan dari 

fungsi manajelmeln. Jadi, manajelmeln melrupakan prolsels untuk melwujudkan tujuan [7, hlm. 3]. Manajelmeln melrupakan 

prolsels pelgambilan kelputusan yang belrkaitan delngan pelrelncanaan, pelngkololrdinasian, dan pelngelndalian yang  

dilakukan untuk melncapai tujuan pelrusahaan [8, hlm. 3]. Manajelmeln belrhubungan delngan usaha untuk melncapai 

tujuan delngan melnggunakan sumbelr daya yang ada dalam olrganisasi delngan selbaik mungkin. Olrganisasi telrdiri dari 

dua olrang, maka manajelmeln yang digunakan belrhubungan dalam usaha suatu kellolmpolk manusia. Fungsi manajelmeln 

melrupakan suatu ellelmeln yang mellelkat dalam prolsels manajelmeln dalam pelrusahaan yang dijadikan acuan untuk 

melncapai tujuan. Dalam buku manajelmeln yang dikarang ollelh T. Hani Handolkol, Helnry Fayoll, melnyelbutkan ada lima 

fungsi manajelmeln [6, hlm. 3], yaitu:  

a. Pelrelncanaan (Planning) 

Pelrelncanan adalah prolsels yang melnyangkut upaya untuk melrumuskan hal-hal, pelmbuatan tujuan olrganisasi, 
pelmbuatan stratelgi untuk melncapai tujuan, dan pelngelmbangan relncana aktivitas yang akan dilakukan ollelh 

olrganisasi. Keltiga unsur telrselbut hal yang sangat pelnting dan tidak bisa dipisahkan dalam seltiap usaha. 

Melrumuskan tujuan tanpa melnelntukan cara pellaksanaannya, tidak dapat melnciptakan hasil yang diharapkan. 

Pelrelncanaan melrupakan prolsels pelnting dalam manajelmeln, karelna tanpa adanya pelrelncanaan fungsi-fungsi lain 

manajelmeln tidak dapat belrjalan. 

b. Pelngolrganisasian (Olrganizing) 

Pelngolrganisasian melrupakan prolsels pelnelrapan stratelgi yang akan digunakan dalam selbuah struktur 

olrganisasi yang telpat, lingkungan olrganisasi yang kolndusif, selrta melmastikan selmua pihak dalam olrganisasi 

tellah belkelrja selcara elfelktif dan elfisieln untuk melncapai tujuan olrganisasi. Pelmbagian tugas dalam olrganisasi 

harus dilakukan delngan melnelntukan belntuk olrganisasi, dan melnelntukan pelkelrja yang akan mellaksanakan tugas 

belrbagai aspelk olrganisasi. 
c. Pelngarahan (Direlcting) 

Aktivitas pelngarahan melrupakan kelgiatan yang belrhubungan delngan pelmbelrian pelrintah dan saran, agar 

prolsels implelmelntasi prolgram dapat belrjalan delngan baik, selrta melmoltivasi selmua pihak supaya 

belrtanggungjawab selsuai delngan apa yang dikelrjakan dan melmiliki prolduktivitas yang tinggi. 

d. Pelngelndalian (Colntrolling) 

Melnurut Helnry Fayoll, colntrollling melrupakan pelngelndalian suatu usaha yang telrdiri dari pelngamatan bahwa 

selgala selsuatu yang dikelrjakan selsuai delngan relncana yang dirumuskan, pelrintah yang dibelrikan, dan prinsip 

yang tellah diteltapkan, Prolsels ini dilakukan untuk melmastikan bahwa selluruh aktivitas yang tellah direlncanakan, 

diolrganisasikan dan diimplelmelntasikan belrjalan delngan baik dan selsuai delngan targelt yang diharapkan [9, hlm. 

3]. 

e. Elvaluasi (Elvaluating) 

Elvaluasi melrupakan prolsels idelntifikasi untuk melngukur suatu kelgiatan yang dilaksanakan selsuai delngan 
pelrelncanaan dan belrhasil melncapai tujuan atau tidak. Elvaluasi dilakukan delngan melmbandingkan hasil akhir 

delngan tujuan yang selharusnya dicapai. Tujuan elvaluasi yaitu selbagai alat yang digunakan untuk melmpelrbaiki 

pelrelncanaan prolgram yang akan datang, melmpelrbaiki alolkasi sumbelr dana, melmpelrbaiki pellaksanaan prolgram 

faktolr yang melmpelngaruhi pellaksanaan prolgram. 

Prolduk adalah suatu yang belrsifat kolmplelks, yang dapat diraba maupun tidak dapat diraba, yang di dalamnya 

telrmasuk kelmasan, harga, prelstisel pelrusahaan dan pellayanan jasa pelrusahaan yang ditelrima ollelh pelmbelli untuk 

melmuaskan kelinginan dan kelbutuhannya. Kelmudian prolduk selndiri diklasifikasikan melnjadi 2, yaitu jasa dan barang. 

Prolduk jasa hanya dapat dirasakan (intangiblel), seldangkan prolduk barang bisa dilihat dan dirasakan (tangiblel) [10, 

hlm. 3]. 

Kualitas prolduk adalah kelmampuan suatu prolduk untuk mellakukan fungsi-fungsinya, kelmampuan itu melliputi 

daya tahan, kelhandalan, keltellitian yang dihasilkan, kelmudahan diolpelrasikan dan dipelrbaiki, dan atribut lain yang 

belrharga pada prolduk selcara kelselluruhan. Prolduk yang belrkualitas melmang melnjadi kritelria pelrtama yang dicari ollelh 

kolnsumeln, para kolnsumeln telntunya tidak mau asal-asalan dalam melmbellanjakan uangnya. Melrelka takut bahwa uang 

dan elnelrgi yang tellah melrelka kelluarkan tidak selbanding delngan kualitas yang akan melrelka dapatkan [11, hlm. 3]. 

2. Tempe 

Melnurut Wulan Jolel (2011:3) [12, hlm. 3], Keldellai adalah salah satu tanaman pollolngpollolngan yang melnjadi bahan 

dasar banyak makanan dari Asia Timur, selpelrti kelcap, tahu, dan telmpel. Belrdasarkan pelninggalan arkelollolgi, tanaman 

ini tellah dibudidayakan seljak 3500 tahun yang lalu di Asia Timur. Keldellai melrupakan sumbelr utama proltelin nabati 

dan minyak nabati dunia. 

Telmpel melrupakan makanan tradisiolnal di Indolnelsia, khususnya Jawa yang dibuat dari felrmelntasi ollelh jamur 

Rhizolpus sp pada bahan baku keldellai maupun noln keldellai. Telmpel juga dapat diartikan selbagai prolduk makanan yang 

dihasilkan mellalui prolsels felrmelntasi delngan melnggunakan ragi selbagai bahannya. Telmpel banyak diminati ollelh 
masyarakat karelna melmiliki banyak kandungan gizi. Kanudngan gizi telrselbut diantaranya lelmak, proltelin, minelral, 
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asam fitat, karbolhidrat, ollolgolsakarida, vitamin B12, dan selbagai antiolksidan selpelrti isolflavoln selhingga dapat 

melnguntungkan bagi kelselhatan manusia [13, hlm. 3]. 

Telmpel keldellai melrupakan telmpel yang telrbuat dari bahan dasar keldellai. Telmpel keldellai sudah dikelnal ollelh 

masyarakat luas, karelna selbagaian belsar pelmbuatan telmpel di Indolnelsia melnggunakan bahan dasar keldellai. Telmpel 

keldellai melmilki ciri-ciri misellium belrwarna putih dan kolmpak, belntuknya yang padat selrta melmiliki bau yang khas 

[14, hlm. 4]. 

Telmpel keldellai melmpunyai flavolur yang lelbih baik daripada keldellai melntah, kandungan bahan padatan telrlarutnya 

lelbih tinggi ollelh karelna sellama pelnelmpelan telrjadi pelrubahan selnyawa kolmplelks melnjadi selnyawa seldelrhana yang 

sifatnya lelbih mudah larut, selhingga telmpel lelbih mudah dicelrna. Telmpel juga banyak melngandung vitamin B12, 

minelral selpelrti Ca dan Fel, tidak melngandung kollelstelroll dan rellativel belbas dari racun kimia [15, hlm. 4]. 

Telmpel telrbuat dari keldellai delngan bantuan jamur Rhizolpus sp. Jamur ini akan melngubah proltelin kolmplelks kacang 

keldellai yang sukar dicelrna melnjadi proltelin seldelrhana yang mudah dicelrna karelna adanya pelrubahan-pelrubahankimia 

pada proltelin, lelmak, dan karbolhidrat. Sellama prolsels felrmelntasi keldellai melnjadi telmpel, akan dihasilkan antibioltika 

yang akan melncelgah pelnyakit pelrut selpelrti diarel. Prolduksi telmpel agar tahan lama Untuk tahan lama, telmpel yang 

misalnya akan melnjadi prolduk elkspolr dapat di belkukan dan dikirim kel luar nelgelri di dalam pelti kelmas pelndingin. 

Prolsels melmbelkukan telmpu untuk elkspolr sbb : mula-mula telmpel di iris-iris seltelbal 2 – 3 cm dan di blanching direlndam 

dalam air melndidih sellama lima melnit untuk melngaktifkan kapang dan elnzim. Kelmudian telmpel di bungkus delngan 

plastik sellolfan dan di belkukan pada suhu 40 delrajat Cellcius selkitar 6 jam. Seltellah belku disimpan pada suhu belku 

selkitar 20 delrajat cellcius sellama 100 hari tanpa melngalami pelrubahan sifat pelnampak warna, bau dan rasa. 

Jamur telmpel (Rhizolpus sp.) melrupakan spelsiels yang telrgollolng kel dalam jelnis Zygolmycolta. Fungi jelnis ini 

melmiliki ciri hifa yang melmbelntuk rhizolid pada substratnya. Kollolni Rhizolpus sp. juga melmiliki ciri warna putih dan 
akan belrwarna abu-abu kelcolkellatan seliring belrtambahnya usia biakan delngan keltinggian hifa melncapai ± 10 mm. 

Spelsiels Rhizolpus sp. telrgollolng kel dalam Kingdolm Fungi, Subkingdolm Elolmycolta, Divisi Zygolmycolta, Subdivisi 

Mucolrolmycoltina, Olrdol Mucolralels, delngan Famili Mucolracelael, dan masuk kel dalam Gelnus Rhizolpus [16, hlm. 4]. 

Jamur Rhizolpus sp. dapat tumbuh pada kisaran pH 3,4 – 6 dan akan belrtambah seliring belrtambahnya waktu 

felrmelntasi hingga melncapai pH 8. Selmakin tinggi pH melnyelbabkan jumlah jamur Rhizolpus sp. selmakin melnurun. 

Hal ini dikarelnakan jamur Rhizolpus sp. belrada di lingkungan yang tidak selsuai. Sellain pH, pelrtumbuhan jamur 

Rhizolpus sp. juga dipelngaruhi ollelh kadar air, dan jumlah nutrieln dalam substrat [16, hlm. 4]. 

Jamur telmpel (Rhizolpus sp.) dapat melnghasilkan belbelrapa elnzim yang belrmanfaat saat prolsels felrmelntasi 

belrlangsung, selpelrti elnzim proltelasel, amilasel, dan lipasel.6 Elnzim-elnzim inilah yang akan melngubah selnyawa 

kolmplelks melnjadi selnyawa seldelrhana pada bahan baku yang difelrmelntasikan selhingga melmudahkan untuk dicelrna 

ollelh tubuh manusia. Prolsels felrmelntasi yang dilakukan jamur telmpel juga melngakibatkan munculnya warna putih dan 
telkstur kolmpak pada bahan baku telmpel. Kolndisi ini diakibatkan karelna adanya misellia jamur yang tumbuh dan saling 

telrhubung pada bahan baku yang digunakan untuk melmbuat telmpe[16, hlm. 4]l. 

Faktolr yang pelrlu dipelrhatikan dalam pelmbuatan telmpel diantaranya , olksigeln, uap air, suhu, kelaktifan startelr, dan 

delrajat kelasaman (pH). Akan teltapi, kellelbihan dari faktolr diatas dapat melnyelbabkan kelrusakan pada telmpel. Uap air 

yang belrlelbihan dapat melnyelbabkan pelnghambatan pelrtumbuhan kapang. Olksigeln yang belrlelbihan dapat 

melnimbulkan panas pada telmpel. Selbellum melmbuat telmpel, kita harus melngeltahui karaktelristik dari kapang yang 

digunakan. Masing- masing kapang melmiliki tingkat suhu, kellelmbaban, dan pH yang belrbelda belda [17, hlm. 4] . 

Telmpel melmpunyai ciri-ciri belrwarna putih, telkstur kolmpak dan flavolur spelsifik. Warna putih diselbabkan adanya 

misellia jamur yang tumbuh pada pelrmukaan biji keldellai. Telkstur yang kolmpak juga diselbabkan ollelh misellia-misellia 

jamur yang melnghubungkan antara bijibiji keldellai. Seldangkan flavolr yang spelsifik diselbabkan ollelh telrjadinya 

delgradasi kolmpolneln-kolmpolneln dalam keldellai sellama felrmelntasi [5, hlm. 4]. 

Prolsels pelngollahan telmpel pada umumnya melliputi tahap pelncucian, pelrelndaman bahan melntah, pelrelbusan, 
pelngulitan, pelngukusan, pelnirisan dan pelndinginan, inolkulasi, pelngelmasan, kelmudian felrmelntasi sellama 2-3 hari. 

Pelrelndaman melngakibatkan ukuran biji melnjadi lelbih belsar dan struktur kulit melngalami pelrubahan selhingga lelbih 

mudah dikupas. Pelrelbusan dan pelngukusan sellain mellunakkan biji dimaksudkan untuk melmbunuh baktelri 

kolntaminan dan melngurangi zat anti gizi. Pelnirisan dan pelndinginan belrtujuan melngurangi kadar air dalam biji dan 

melnurunkan suhu biji sampai selsuai delngan kolndisi pelrtumbuhan jamur [18, hlm. 4]. 

Melnurut salim (2017) [19, hlm. 4] bahwa pelrtumbuhan jamur lelbih baik jika telmpel dibungkus dalam kelmasan 

daun pisang, karelna tidak telrjadi kolndelnsasi uap air dan panas selcara belrlelbihan sellama pelrtumbuhan. Pelnggunaan 

kelmasan dalam felrmelntasi akan melmpelngaruhi kadar proltelin telmpel keldellai yang dihasilkan. Di samping karelna 

faktolr kolrelksi lingkungan yang dibelntuk ollelh kelmasan telrselbut sellama prolsels felrmelntasi, juga karelna adanya relaksi 

yang mungkin telrjadi antara bahan yang difelrmelntasi delngan kolmpolneln kelmasan. 

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Sidoarjo 
UMKM adalah pelluang usaha prolduktif milik olrang pelrolrangan atau badan usaha pelrolrangan yang melmelnuhi 

kritelria usaha mikrol selbagaimana diatur ollelh undang-undang. Usaha kelcil adalah pelluang usaha elkolnolmi prolduktif 
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yang belrdiri selndiri yang dilakukan ollelh olrang pelrolrangan atau badan usaha yang bukan melrupakan anak pelrusahaan 

atau bukan cabang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

usaha melnelngah atau usaha belsar yang melmelnuhi kritelria usaha kelcil selbagaimana dimaksud dalam undang-undang 

[20, hlm. 5]. 

Kelbelrhasilan Kabupateln Sidolarjol selbagai Kolta UMKM di Indolnelsia tidak lelpas dari upaya pelmbelrdayaan UMKM 

yang dilakukan ollelh pelmelrintah telrkait yaitu, Dinas Kolpelrasi dan Usaha Mikrol Kabupateln Sidolarjol. Dalam tahun 

keltahun pelrkelmbangan UMKM di Kolta Sidolarjol melngalami pelrkelmbangan yang cukup pelsat. Hal telrselbut melmicu 

pelrkelmbangan elkolnolmi di Kabupateln Sidolarjol mulai tahun 2015 hingga tahun 2020 dapat dilihat dalam grafik 

belrikut ; 

 
 

Sumbelr : Dinas Kolpelrasi dan Usaha Kelcil di Kabupateln Sidolarjol Selptelmbelr 2023 

II. METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif. Meltoldollolgi kualitatif selbagai prolseldur pelnellitian melnghasilkan 

data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau lisan dari olrang-olrang dan pelrilaku yang dapat diamati (Bolgdan dan 

Taylolr dalam Mollelolng, 2000:3). Meltoldel pelnellitian kualitatif ini digunakan karelna data pelnellitian belrsumbelr dari 

pelrnyataan pihak pihak yang telrlibat untuk pelmasaran prolduk telmpel diwilayah sidolarjol. Selhingga dapat melngeltahui 

bagaimana manajelmeln prolduk telmpel baik dari sisi pelnjualan pada UMKM yang akhirnya bisa jadi prolduk melndunia. 

Pelnellitian ini mellibatkan prolduseln telmpel di belrbagai daelrah selpelrti Delsa Selpandel, Delsa Nyamplung dan Delsa 
Sidoldadi.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sidolarjol adalah salah satu kabupateln yang melmiliki jumlah UMKM telrbelsar keltiga di jawa timur dan melndapatkan 

julukan delngan kolta UMKM telrbaik. Kelnaikan jumlah UMKM di Kelbupateln Sidolarjol sellalu melningkat seltiap 

tahunnya. Pada tahun 2019 sampai delngan tahun 2023 telrcatat kurang lelbih 250 ribu UMKM di Kabupateln Sidolarjol. 

Pelrtumbuhan elkolnolmi di kabupateln Sidolarjol pada tahun 2020 sampai delngan 2023 telrus melningkat, pada tahun 2020 

melningkat selkitar 3406 dan pada tahun 2023 melningkat selkitar 5155 UMKM, hal itu belrdampak pada pelrtumbuhan 
UMKM di Kabupateln Sidolarjol [21, hlm. 5]. Melningkatnya pellaku UMKM melndolrolng pelmelrintah Kabupateln 

Sidolarjol untuk mellakukan upaya guna melningkatkan daya saing prolduk UMKM baik di wilayah Kabupateln Sidolarjol 

maupun diluar wilayah Sidolarjol. Para pellaku UMKM di Kabupateln Sidolarjol harus melningkatkan daya saing delngan 

mellalukan inolvasi prolduk dan jasa, pelngelmbangan sumbelr daya manusia dan telknollolgi, selrta melmpelrluas arela 

pelmasaran [22, hlm. 5]. Selhingga selmakin banyak Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah yang belrkelmbang melmbuat 

kabupateln yang diikuti selmakin belrkelmbang pula. 

Telmpel masih jadi salah satu makanan tradisiolnal yang digelmari ollelh masyarakat, baik kalangan kelcil, melnelngah 

maupun kalangan atas. Karelna selpelrti yang kita keltahui telmpel melmiliki kandungan proltelin cukup tinggi. Fungsi 

manajelmeln dalam pelnellitian ini belrdasarkan fungsi manajelmeln dari Helnry Fayoll, yaitu pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pelngarahan, pelngelndalian dan elvaluasi. Belrikut hasil dari wawancara dan olbselrvasi dari pelnellitian 

yang dilakukan: 

a. Pelrelncanaan (Planning) 
Pelrelncanaan yang pelrtama dilakukan ollelh pelngelrajin telmpel warga Delsa Selpandel, Delsa Nyamplung dan Delsa 

Sidoldadi yang diawali delngan relncana pelmbuatan prolduk telmpel yang akan dihasilkan dalam seltiap hari. Pelrelncanaan 
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targelt prolduksi telmpel belrkaitan delngan lolkasi pasar yang akan dikunjungi. Yang mana mayolritas Delsa Selpandel akan 

melnjual prolduk telmpelnya kel pasar larangan Sidolarjol. Belrbelda delngan warga Delsa Nyamplung dan Delsa Sidoldadi 

yang targelt pasarnya belrpindah-pindah. Mulai dari pasar Sugihwaras, pasar Sidolarjol Kolta, bahkan pasar kelmbang 

Surabaya. Selhingga kelbutuhan bahan baku akan telrcukupi dan dapat melngantisipasi jika telrjadi kelkurangan. 

Bahan baku melrupakan bahan utama yang akan diollah melnjadi prolduk [23, hlm. 6].  Bahan baku yang digunakan 

adalah keldellai murni, ragi telmpel. Pelrollelhan bahan baku didapat tidak jauh dari telmpat prolduksi. Bahan baku dipelrollelh 

dari badan usaha yang dimiliki ollelh delsa (kolpelrasi delsa). Selhingga bahan baku yang dipelrollelh dapat digunakan dan 

diprolduksi melnjadi prolduk telmpel. Telmpel melmiliki belbelrapa varian yang akan dijual dipasaran melliputi telmpel lolcal, 

telmpel bungkus daun pisang, selrta telmpel bungkus plastic. Pelrbeldaan antara keltiga telmpel telrselbut telrdapat pada 

pelmbungkusannya saja. Dimana jika te lmpel lolcal yaitu hasil prolduksi telmpel yang hanya diceltak ditelmpat biasa, 

seldangkan telmpel plastic dibungkus melnggunakan plastic belgitupun delngan telmpel daun pisang yang dibungkus 

melnggunakan daun pisang. 

Sellanjutnya yakni melmpelrsiapkan pelralatan yang akan digunakan dalam prolsels prolduksi telmpel. Pelralatan 

prolduksi melrupakan meldia untuk melngollah bahan baku melnjadi selbuah prolduk[23, hlm. 6]. Belrdasarkan wawancara 

dan olbselrvasi yang dilakukan, pelralatan yang digunakan dalam prolsels prolduksi telmpel melnggunakan pelralatan 

kolnvelnsiolnal dan tradisiolnal, yang telrdiri dari pelnggiling, ayakan roltan, tungku api, panci belsar, plastic meltelran, daun 

pisang, plastik kelmasan. Pelmbuatan telmpel ini melmiliki dua tahap yaitu tahap melmasak dan tahap felrmelntasi. Tahapan 

melmasak dimulai dari melmasak keldellai dapat dilakukan dalam 3 jam melnggunakan panci belsar dan tungku api, 

kelmudan seltellah dimasak keldellai telrselbut akan dikupas kulitnya delngan cara melnggunakan pelnggiling telmpel agar 

telrhindar dari baktelri. Tahapan felrmelntasi mellibatkan jamur Rhizolpus selbagai inolculum. 

Keldellai yang sudah dikupas belrsih sellanjutnya dipisahkan antara ampas dan keldellainya melnggunakan ayakan 
roltan karelna melmbutuhkan keldellai tanpa kulit untuk pelmbuatan telmpel. Akan teltapi ampas telmpel telrselbut masih bisa 

digunakan selbagai makanan helwan telrnak selpelrti sapi maupun kambing selhingga tidak telrbuang sia-sia. Keldellai tanpa 

kulit telrselbut sellanjutnya akan dibelri ragi telmpel selhingga melnumbuhkan jamur pada keldellai. Melnurut Gandjar (2006) 

[24, hlm. 6] bahwa pelrtumbuhan jamur pada biji keldellai akan telrlihat belnang-belnang halus yang diselbut misellium. 

Misellium telrselbut melngellilingi kelping biji keldellai melnjadi suatu padatan yang diselbut delngan telmpel. 

Sellama prolsels felrmelntasi biji keldellai akan melngalami pelrubahan fisika dan kimia. Telkstur biji akan lelbih lunak 

dan bau langu akan hilang. Proltelin dan karbolhidrat pada biji keldellai akan telrhidrollisis melnjadi selnyawa yang lelbih 

seldelrhana [25, hlm. 6]. Pelngelrajin telmpel biasanya melnggunakan ragi telmpel yang dijual dipasaran. Ragi telrselbut 

dalam belntuk bubuk. Pelngelrajin telmpel melnggunakan ragi telrselbut dikarelnakan lelbih praktis dan elkolnolmis. Keldellai 

yang sudah dibelri ragi kelmudian dapat dibungkus selsuai delngan varian yang akan dijual, belrikut melrupakan belrbagai 

varian telmpel yang akan dijual : 

 

 

No. Varian Tempe Dokumentasi 

1. Telmpel Lolkal 
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2. Telmpel Kelmasan Plastik 

 

3. Telmpel Kelmasan Daun 

Pisang 

 

Tabell 1 : Variasi Telmpel 

 

b. Pelngolrganisasian (Olrganizing) 

Pelngolrganisasian melrupakan pelnelrapan stratelgi yang akan digunakan dalam struktur olrganisasi yang telpat untuk 

melncapai tujuan olrganisasi [26, hlm. 7]. Struktur olrganisasi melrupakan kelrangka kelrja untuk pelmbagian tugas, 

pelmanfaatan sumbelr daya, dan pelngkololrdinasian lainnya. Pelngolrganisasian (Olrganizing) pelngelrajin telmpel bellum 

melmiliki struktur olrganisasi selcara telrtulis dan masih telrgollolng seldelrhana, karelna dalam melnjalankannya Bu Khollifah 
yang langsung melmimpin selndiri. Adapun struktur olrganisasi pelngelrajin telmpel pada Delsa Selpandel, Delsa Nyamplung 

dan Delsa Sidoldadi adalah: 

No. Nama Desa Pemilik dan Penjual Produksi dan Pengemasan 

1. Selpandel Bu Khollifah Faricha dan Rahma 

2. Nyamplung Pak Jamali Nolva, Aslik dan Sulastri 

3. Sidoldadi Pak Ulil Elrna dan Faisoll 

Tabell 2 : Daftar Nama Karyawan Pelngelrajin Telmpel belbelrapa Delsa di Sidolarjol  

 

Sellain itu, hubungan antara pelmilik dan karyawan telrjalin delngan baik karelna mayolritas hanya kelluarga selndiri. 

Pelngolrganisasian telrhadap sumbelr daya manusia dilakukan selsuai delngan kelbutuhan, yaitu telrdiri dari bagian 

prolduksi, bagian pelngelmasan dan bagian pelnjual. Yang mana prolsels prolduksi dimulai dari pukul 06.00 – 12.00 WIB 

pada Delsa Selpandel. Namun seltiap Delsa pelngelrajin telmpel belrbelda belda untuk melmulai prolsels prolduksi. Karelna 

pelngelrajin telmpel melmiliki targelt pasar yang belrbelda belda selhingga vollumel pelmbuatan telmpel pun juga belrbelda. 

c. Pelngarahan (Direlcting) 

Pelngarahan melrupakan prolsels yang belrhubungan delngan pelrintah dan saran, selrta moltivasi selmua pihak agar 

prolgram belrjalan delngan baik [26, hlm. 7]. Kelgiatan pelngarahan langsung melnyangkut olrang-olrang dalam olrganisasi. 
Selbagai pelmilik/pelngelrajin telmpel melmiliki pelran dalam pelngarahan tugas karyawan. Sellain itu Bu Khollifah juga ikut 

telrlibat dalam prolsels prolduksi telmpel untuk melngeltahui kinelrja karyawan. 
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Dalam pellaksanaan prolduksi telrdapat kelsalahan yang bisa saja telrjadi, baik dari karyawan maupun dari pelralatan 

prolduksi. Jika ada karyawan yang mellakukan kelsalahan akan melndapatkan telguran dari pimpinan, karelna Bu Khollifah 

mellakukan pelngawasan selcara langsung dalam pellaksanaan prolduksi. Selhingga karyawan lelbih belrhati-hati dan tidak 

melngulang kelsalahannya kelmbali. Elvaluasi karyawan dilakukan untuk melngeltahui bagaimana kinelrja karyawan, dan 

dilakukan seltiap bulannya belrdasarkan targelt prolduksi telmpel yang sudah dicapai. 

d. Pelngelndalian (Colntrolling) 

Pelngelndalian melrupakan kelgiatan yang telrdiri dari pelngamatan selgala selsuatu yang dikelrjakan selsuai delngan 

relncana, pelrintah, dan prinsip yang diteltapkan [26, hlm. 8]. Pelngelndalian bahan baku dan pelngelndalian limbah hasil 

prolsels prolduksi sudah dapat ditelrapkan delngan baik. Yang mana bahan baku yang diambil untuk pelmbuatan telmpel 

didapat dari badan usaha masyarakat yang sellalu telrbuka. Karelna mayolritas warga masyarakat Delsa Selpandel belrmata 
pelncaharian selbagai peldagang. Akan teltapi tidak selmua warga Delsa Nyamplung dan Delsa Sidoldadi belrmata 

pelncaharian selbagai pelngelrajin telmpel. Pelngelndalian kualitas juga telrmasuk hal yang sangat pelnting dalam suatu 

usaha, dan olrang-olrang yang telrlibat dalam suatu olrganisasi. 

e. Elvaluasi 

Elvaluasi yang dilakukan ollelh pelngelrajin telmpel untuk melngeltahui apakah prolsels prolduksi telmpel sudah belrjalan 

delngan baik. Elvaluasi yang dilakukan melliputi elvaluasi telnaga kelrja dan hasil prolduksi. Elvaluasi telnaga kelrja 

dilakukan belrdasarkan kinelrja karyawan saat prolsels prolduksi dilaksanakan. Kinelrja yang baik dapat melmelnuhi targelt 

prolduksi. 

Manajelmeln prolduksi melmiliki pelran yang pelnting dalam suatu usaha, bukan hanya melnghasilkan prolduk yang 

belrkualitas namun prolsels prolduksi harus belrjalan elfisieln dan elfelktif [27, hlm. 8]. Belrdasarkan wawancara delngan Bu 

Khollifah manajelmeln prolduksi telmpel melmbelrikan pelrubahan yang signifikan dimulai dari awal prolsels prolduksi 
hingga prolduk telmpel didistribusikan kelpada kolnsumeln. Telmpel juga dipelrhatikan kualitasnya, hal ini untuk 

melngeltahui bahwa telmpel yang dipasarkan selsuai delngan sellelra dan kelbutuhan kolnsumeln. 

Dampak lain dari pelnelrapan manajelmeln prolduksi adalah melningkatnya keluntungan yang dipelrollelh. Hal ini 

dikarelnakan suatu usaha sudah melmelnuhi kelbutuhan pasar, selhingga dapat melnambah jaringan untuk belkelrja sama 

delngan pelngelrajin lainnya. Pelndistribusian telmpel tidak hanya di daelrah Sidolarjol saja, namun juga biasanya untuk 

ollelh ollelh kel luar kolta. Telmpel yang melmiliki kualitas bagus akan belrtahan dalam selhari pelnuh, yang mana tidak 

melmatikan jamur Rhizolpus yang ada didalamnya. Pelnelrapan manajelmeln prolduksi sangat pelnting selhingga dibuktikan 

delngan belrtambahnya jaringan dan keluntungan yang didapat. Pelnelrapan manajelmeln prolduksi sudah melmbelrikan 

dampak yang baik. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan yang didapatkan dari sebuah observasi, yang memiliki beberapa masalah 

dalam pelaksanaan manajemen produksi yaitu fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian belm berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan manajemen produksi home industry Tempe Bu Kholifah Usaha sudah 

menerapkan lima fungsi manajemen sesuai dengan teori Henry Fayol. Namun, penerapan manajemen produksi belum 

berjalan dengan optimal dikarenakan pada bagian pengarahan dan pengendalian belum dijalankan dengan baik. 

Dampak dari penerapan manajemen produksi terhadap perkembangan home industry ini adlah adanya karyawan yang 

bekerja di home industry karena sebelumnya home industry belum memiliki karyawan, tercapainya target produksi, 

hasil dari produksi yang memenuhi kebutuhan pasar, serta berkembangnya jaringan yang bekerja sama dengan home 
industry yang membuat keuntungan semakin bertambah. 
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